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ABSTRACT
The hospital is a health service institution that provides two types of services to the
community, namely first health services and second administrative services. Staff
service is a form of professional service which is an integral part of health services
based on nursing knowledge and tips aimed at individuals, families, groups or
communities, both healthy and sick. The general objective of this study is to analyze
how the performance of staff and the quality of staff at Gambiran Hospital. This
research uses descriptive research and uses a cross sectional approach. The data
collection method used was a questionnaire with 4 rating scales (Lichert). The
population that was used as the data source in this study was also used as the research
sample, namely male and female staff at Gambiran Hospital, Kediri Regency with a
total of 30 nurses. The results of 26 questions from 3 categories indicate that overall
staff satisfaction is good. The conclusion of this study is that overall employee
satisfaction at Gambiran Hospital in Kediri Regency is good in the categories of work
motivation, work management and work environment.
Keywords: Hospital, Management, staff performance.

ABSTRAK
Rumah sakit merupakan sebuah institusi pelayanan kesehatan yang
menyelenggaraan dua jenis pelayanan kepada masyarakat yaitu pertama
pelayanan kesehatan dan kedua pelayanan administrasi. Pelayanan staff
merupakan suatu bentuk pelayanan profesional yang menjadi bagian integral
dari pelayanan kesehatan yang didasarkan pada ilmu dan kiat keperawatan
ditujukan kepada individu, keluarga, kelompok, atau masyarakat, baik sehat
maupun sakit. Tujuan umum dari penelitian yaitu untuk menganalisa
bagaimana kinerja staff dan mutu staff dari rumah sakit gambiran. Penelitian
ini menggunakan penelitian deskriptif dan menggunakan pendekatan cross
sectional. Metode pengumpulan data yang digunakan menggunakan
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kuesioner dengan 4 skala penilaian (lichert). Populasi yang dijadikan sumber
data dalam penelitian ini sekaligus dijadikan sampel penelitian yaitu staff
yang berjenis kelamin Laki laki dan perempuan di Rumah Sakit Gambiran
Kabupaten Kediri sejumlah 30 perawat. Hasil penelitian dari 26 pertanyaan
dar 3 kategori menunjukkan bahwa kepuasan kinerja staff secara keseluruhan
sudah baik. Kesimpulan dari penilitian ini yaitu kepuasan kinerja staff dari
Rumah Sakit Umum Daerah Gambiran Kabupaten Kediri secara keseluruhan
sudah baik dari kategori motivasi kerja, Manajemen kerja dan Lingkungan
Kerja.
Kata Kunci : Rumah Sakit , Manajemen , kinerja staff.

PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-undang No. 44 tahun 2009 Rumah Sakit adalah sarana
pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan
secara paripurna, yang menyediakan fasilitas pelayanan rawat inap, rawat jalan
dan gawat darurat. Salah satu ukuran keberhasilan rumah sakit yang efektif dan
efisien adalah ketersediaan sumber daya manusia (SDM). Menurut Handoko
(2011:4) manajemen sumber daya manusia adalah penarikan, seleksi,
pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan sumber daya manusia untuk
mencapai baik tujuan-tujuan individu maupun organisasi. Ketersediaan SDM
rumah sakit harus disesuaikan dengan kebutuhan rumah sakit berdasarkan tipe
rumah sakit dan pelayanan yang diberikan kepada masyarakat (UU No.44 tahun
2009). Rumah sakit adalah sebuah institusi pelayanan kesehatan yang memiliki dua
jenis pelayanan kepada masyarakat yaitu yang pertama pelayanan kesehatan dan
kedua pelayanan administrasi. Masyarakat pasti menginginkan suatu pelayanan
kesehatan yang baik dan berkualitas. Keinginan tersebut merupakan tujuan
pelayanan kesehatan salah satunya terdapat di rumah sakit. Upaya untuk mencapai
tujuan tersebut perlu dukungan dengan kualitas peralatan dan sumber daya
manusia yang memadai. Rumah sakit bertugas untuk selalu memberikan
pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pasien. Pelayanan yang
diberikan bermutu lebih baik, penanganan pasien lebih cepat, harga relatif murah
dan bermanfaat.

Setiap pasien memiliki hak dalam memperoleh pelayanan yang efektif dan
optimal seperti yang tertera dalam UU RI No.36 tahun 2004 kesehatan dan rumah
sakit bagian keempat tentang hak pasien pasal 32 yaitu, memperoleh layanan yang
manusiawi, adil, jujur dan tanpa diskriminasi, memperoleh layanan kesehatan

yang bermutu sesuai dengan standar profesi dan standar prosedur operasional,
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memperoleh layanan yang efektif dan efisien sehingga pasien terhindar dari
kerugian fisik dan materi (UU RI No.36, 2004). Dalam pelaksanaan pelayanan di
rumah sakit, produktivitas individu maupun kelompok sangat berpengaruh dalam
kualitas pelayanan yang diberikan. Kepemimpinan, budaya organisasi, motivasi
serta pelayanan publik merupakan beberapa variabel pendukung yang dapat
terpenuhinya persoalan dalam kepuasan kerja. Kepuasan kerja dalam suatu
pekerjaan ialah kepuasan yang dapat dinikmati dalam pekerjaan dengan
mendapatkan hasil dari pencapaiannya, penempatan, perlakuan, dan suasana
lingkungan kerja yang baik. Karyawan yang dapat menikmati kepuasan kerja akan
memilih untuk lebih mengutamakan pekerjaannya dari pada balas jasa atau upah
yang ia dapatkan dari pekerjaan tersebut. Dalam pelaksanaan pelayanan di rumah
sakit produktivitas individu maupun kelompok sangat berpengaruh dalam
kualitas pelayanan yang diberikan oleh petugas. Kualitas pelayanan adalah salah
satu hal yang penting untuk diperhatikan, karena hal tersebut akan dipersiapkan
oleh konsumen mengkonsumsi barang atau jasa. Faktor yang mempengaruhi
prestasi kerja karyawan merupakan produktif atau tidaknya karyawan tersebut.
Departemen personalia atau manajemen harus senantiasa memonitor kepuasan
kerja, karena hal ini dapat berpengaruh dalam tingkat absensi, perputaran tenaga
kerja, semangat kerja, keluhan-keluhan, dan masalah-masalah personalia vital
lainnya. Tujuan yang ingin dicapai didalam penelitian ini ialah untuk mengetahui
Penilaian Kinerja Perawat di Rumah Sakit Umum Gambiran Kota Kediri karena
Pelayanan menjadi dorongan untuk mencapai tujuan dalam pembangunan bidang
kesehatan yang didukung oleh beberapa faktor, baik dari fasilitas maupun kualitas

dan kuantitas (SDM) yang ada di rumah sakit.

METODOLOGI PENELITIAN

Desain penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Desain atau
rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional yaitu penelitian
yang pengukuran atau observasi variabelnya hanya dilakukan satu kali, pada saat
itu saja. Dalam jenis observasi yaitu untuk mengetahui penilaian kinerja Staff pada
Rumah Sakit Gambiran Kabupaten Kediri.

Populasi adalah keseluruhan objek atau subyek yang diteliti dengan kualitas
tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh Staff yang berjenis kelamin Laki laki dan perempuan di Rumah Sakit

Gambiran Kabupaten Kediri sejumlah 30 staff.
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Sampel merupakan karakteristik yang mewakili populasi yang akan
digunakan untuk penelitian. Besar sampel ditentukan dengan rumus slovin yaitu :
N
N= TV (a)z

_ 30
1+30(0,1)2

_ 30
1430 (0,01)

30
1+0.30

30
1+ 0,3

30

1,3

=23

Keterangan sampel :

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

d = Nilai presisi atau sig = 0,1

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
Accidental Sampling, sedangkan variabel pada penelitian ini adalah kinerja staff
Rumah Sakit Gambiran Kabupaten Kediri dengan indikator motivasi kerja,
manajemen kerja, dan Lingkungan Kerja. Instrumen penelitian merupakan alat
ukur yang digunakan untuk mengukur variabel yang diamati dan kemudian
digunakan untuk pengumpulan data. Variabel yang diamati adalah Penilaian
Kinerja Staff Rumah Sakit Gambiran Kabupaten Kediri menggunakan kuisioner
dalam bentuk Google Formulir dengan jumlah 26 pertanyaan - pertanyaan yang
sudah baku.

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan tabel 1, rentang umur staff di Rumah Sakit Gambiran Kota
Kediri yang terlibat dalam penelitian ini antara umur 26 tahun sampai 50 tahun.

Paling banyak staff yang ada disini berjenis kelamin perempuan sebanyak 23 staff
(76,7%), sedangkan laki-laki sebanyak 7 staff (23,3%).
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Tabel 1. Karakteristik Staff RS Gambiran Kota Kediri

Karakteristik Deskripsi Frekuensi Presentase
Umur 26-35 21 70%
36-45 8 26,7%
>45 1 3,3%
Jenis Kelamin Laki-laki 7 23,3%
Perempuan 23 76,7%

Hasil penelitian kinerja staff RS Gambiran berdasarkan kepuasan kerja yang
mencakup 26 pernyataan.

Hasil penelitian kinerja staff RS Gambiran dipaparkan dibawah ini
mencakup 26 pernyataan dengan tiga kategori yaitu : Motivasi Kerja, Manajemen
Kerja, Lingkungan Kerja.

Kemudian menentukan kategori untuk keputusan atas jawaban dari setiap

responden, dengan menggunakan perhitungan dibawah ini :
Skor Maksimal+Skor Minimal
2

Kategori =

_ (4x9)+(1x9)
B 2

=225
Keterangan : < 22,5 (Buruk)
> 22,5 (Baik)

Tabel 2. Gambaran Kinerja Staff Berdasarkan Kategori Motivasi Kerja

No. Kinerja Staff N % Total
1 Sangat Baik 0 0 0
Baik 30 100 30
3 Kurang Baik 0 0 0
Total 30 100 30

Dilihat dari tabel 2, dimana menunjukkan kinerja staff yang dilihat
berdasarkan kategori motivasi kerja. Dimana secara keseluruhan kesimpulan
jawabannya semua termasuk kedalam kategori Baik. Melihat data ini, dapat
menunjukkan secara ringkas bahwa motivasi kerja yang dimiliki oleh staff dan

yang diberikan oleh instant sudah baik.
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Tabel 3. Gambaran Kinerja Staff Berdasarkan Kategori Manajemen Kerja

No. Kinerja Staff N % Total
1 Sangat Baik 0 0 0
2 Baik 30 100 30
3 Kurang Baik 0 0 0
Total 30 100 30

Dilihat dari tabel 3, Dimana menunjukkan kinerja staff yang dilihat
berdasarkan kategori manajemen kerja. Dimana kesimpulan secara keseluruhan
semua termasuk kedalam kategori Baik. Melihat data pada tabel 2, dapat ditarik
kesimpulan bahwa manajemen kerja yang diterapkan instansi kepada para staff

sudah baik dan dapat diterima.

Tabel 4. Gambaran Kinerja Staff Berdasarkan Kategori Lingkungan Kerja

No. Kinerja Staff N % Total
1 Sangat Baik 0 0 0
Baik 30 100 30
3 Kurang Baik 0 0 0
Total 30 100 30

Dilihat dari tabel 4, menunjukkan kinerja staff yang dilihat berdasarkan
kategori lingkungan kerja. Kesimpulan dari keseluruhan yang ada sudah termasuk
kedalam kategori baik. Artinya data ini dapat kita lihat bahwa lingkungan kerja
yang ada di instansi ini sangat nyaman bagi para staff, sehingga mereka baik jika

dinilai secara kinerja.

PEMBAHASAN

Pada bab ini akan membahas mengenai hasil-hasil penelitian yang telah di
dapat dan dibandingkan dengan kajian literatur, hasil-hasil penelitian terdahulu,
pelayanan dan penelitian. Kepuasan kinerja rumasakit gambiran Kediri tergolong
baik, hal ini didukung dengan jurnal yang menyebutkan bahwa Kepuasan kerja
dalam pekerjaan adalah kepuasan kerja yang dinikmati dalam pekerjaan dengan
memperoleh hasil kerja, penempatan, perlakuan, peralatan dan suasana
lingkungan kerja yang baik. Kepuasan diluar pekerjaan adalah kepuasan kerja

karyawan yang dinikmati diluar pekerjaan dengan besarnya balas jasa yang akan
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diterima dari hasil kerjanya, agar dia dapat membeli kebutuhan-kebutuhannya.
Kepuasan kerja akan tercapai bila kebutuhan karyawan terpenuhi melalui
pekerjaan. Dimana kepuasan kerja merupakan keadaan emosi yang senang atau
emosi positif yang berasal dari penilaian pekerjaan atau pengalaman seseorang.
Dengan kepuasan kerja yang tinggi akan meningkatkan kinerja karyawan terhadap
organisasi tempat mereka bekerja.

Hasil penelitian tentang penilaian kinerja staff di RSUD Gambiran Kota
Kediri melalui pengambilan sample didapatkan hasil bahwa sebagian staff yaitu
sebanyak 30 responden sudah memenubhi kriteria penilaian kinerja dengan baik.

Penelitian ini menggunakan 30 kuesioner yang disebarkan kepada
responden. Hasilnya membuktikan bahwa staff yang mendapatkan gaji dari rumah
sakit sebanding dengan beban kerja yang dilakukan, maka staff tersebut
termotivasi untuk bekerja dengan kinerja yang lebih baik dan akan menciptakan
prestasi kerja sehingga kepuasan kerja akan semakin meningkat. Pemberian gaji
terhadap karyawan yang adil dan layak dapat meningkatkan kepuasan kerja
(Wolo, 2015).

Sebanyak 30 Responden ( Staff Rumah Sakit) memiliki Hubungan kondisi
lingkungan kerja dengan kepuasan kerja 75% menyatakan bahwa kondisi
lingkungan tempat bekerja bagus dan hubungan antar rekan kerja juga terjalin
sangat bagus,selalu memberikan antuan jika mengalami kesulitan, dan setelah
dilihat persepsi mereka terhadap kepuasan kerja mereka menyatakan memiliki
kepuasan kerja tinggi.

Hasil ini memperkuat pernyataan Kuswadi (2004) bahwa pemimpin harus
senantiasa dapat merasakan apa yang dibutuhkan karyawan sehingga karyawan
akan merasa puas. Peningkatan kepemimpinan, motivasi, dan kepuasan kerja
karyawan akan mampu juga meningkatkan kualitas pelayanan publik RSUD
Gambiran Kota Kediri terdapat 74% karyawan rumah sakit merasa atasan mereka
mendelegasikan tanggung jawab dengan baik,memberikan bimbingan kepada

bawahan dan merasa adanya perhatian terhadap bawahan.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian menggambarkan bahwa penilaian kinerja staff di
Rumah Sakit Gambiran Kota Kediri berdasarkan motivasi kerja, manajemen kerja,
dan lingkungan kerja terbukti berkategori baik. Dapat disimpulkan bahwa adanya
kinerja staff yang baik dipengaruhi oleh manajemen kerja yang diterapkan instansi

kepada para staff sudah baik dan dapat diterima. Dengan baiknya kinerja staff
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berpengaruh pada peningkatan mutu pelayanan kesehatan di Rumah Sakit
Gambiran. Untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja staff dapat
dilakukan dengan memberikan reward kepada staff yang dapat mempertahankan
kinerja dengan baik sehingga dapat memotivasi staff yang lain untuk lebih

meningkatkan kinerjanya.
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